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BAB IV
LUDRUK SEBAGAI MEDIA DAKWAH
A. Kesenian Tradisional Ludruk

Pada mulanya, bentuk ludruk di ciptakan oleh Cak Gondo Durasim
pada sekitar tahum 30-an. Durasim sebelumnya pernah memerankan lawak
dalam bentuk ludruk lama yang disebut besut. Dia menyusun rombongan
pertama yang berpentas dalam sebuah teater kota. Dia juga menciptakan
pertunjukan drama lengkap dengan berbagi tokoh yang berbeda menurut
cerita yang di tampilkannya. Dalam bentuk yang sekarang, ludruk
mempunyai bentuk lain yang lebih menawan dan terstruktur termasuk di
dalamnya adalah tarian pendahuluan, nyanyian pelawak, pendahuluan oleh

pelawak dan melodrama.

Ludruk adalah ledhek dan badut/pelawak atau pertunjukan sandiwara
yang dilakukan dengan cara menari dan menyanyi. Sebagai sebuah genre
kesenian, ludruk memiliki elemen-elemen penting dan spesifik, yaitu tari
ngremo dan kidungan, dagelan, dan cerita. Ketiga elemen tersebut merupakan
elemen-elemen yang tak terpisahkan dari pementasan ludruk. Ngremo
merupakan tarian khas Jawa Timur yang dapat diartikan sebagai tari
kepahlawanan, sedangkan kidung merupakan nyanyian berbentuk puisi lirik
diiringi gamelan khas Jawa yang dibawakan oleh penyanyi pria atau wanita.
Kidung ludruk terdiri atas dua bentuk, yaitu syair dan pantun, serta cerita
ludruk ditengarai bersumber dari legenda, sejarah, mite, babad, dan cerita-

cerita keseharian di masyarakat.
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Poerbokoesoemo menganggap bahwa kesenian tradisional ludruk
muncul sebagai sebuah tarian yang ditampilkan orang-orang kelas bawah
dalam pesta perkawinan dan perayaan-perayaan lainnya. Istilah “Ludruk”
berasal dari bahasa jawa “ nggedruk” yang berarti “menjejak-jejakkan kaki
ditanah selama menari”. Dalam bentuk awal ludruk hanyalah sebuah lagu dan
tarian ditambah beberapa dagelan, dan sekarang ditambah dengan unsure

cerita.!

Sementara menurut Pigeaud, asal usul ludruk berawal dari badoot atau
ludrug, yakni tari duet yang salah satu penarinya berbusana perempuan, yang
berasala dari suatu tari duet banci laki-laki. Semua bentuk pertunjukan itu

dimainkan di pesisir utara Jawa Timur, di sekitar Surabaya.?

Suatu penelitian lapangan tentang ludruk telah dilakukan oleh Peacok
pada tahun 1962-1963. Pada saat itu ludruk melakonkan adegan-adegan
kehidupan sehari-hari seperti masalah keluarga, suami istri, perkawinan,
episode perang kemerdekaan serta cerita pahlawan dalam legenda-legenda

Jawa dan Madura yang dipentaskan dan ditontoni oleh kaum buruh.

Ludruk lahir sebagai sebuah kesenian anti kemapanan dalam suatu
struktur masyarakat Jawa Timur yang feodal dengan corak kekuasaan korup.
Dalam dominasi corak kekuasaan tersebut, alih-alih melakukan gerakan

perlawanan frontal di titik ekstrem, masyarakat lantas menemukan bentuk

! James L Peacock. Ritus Modernisasi, Aspek Sosial dan Simbolik Teater Rakyak
Indonesia. (Depok: Desantara, 2005). HIm. 52.

% Theodore G. Th. Pigeaud, Pertunjukan pada Rakyat Jawa, Sumbangan Pada
Pemahaman Tentang Tanah dan Penduduk. (Batavia: Voks-Lectuur, 1938). HIm. 322-323
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sindiran sebagai bentuk kritik dan kontrol kebijakan penguasa saat itu yang

dipraktikkan dengan ludruk sebagai medianya.

Ludruk adalah seni pertunjukan teater musikal yang dalam
pementasannya dilakukan tanpa menggunakan topeng yang saat ini sangat
populer di daerah Sumenep (khususnya di kecamatan Giligenting). Di
Sumenep terminologi yang digunakan berubah-ubah, berasal dari bahasa
Jawa yang diserap oleh bahasa Indonesia. Menurut Killiaan, dalam Helene
Bouvier menjelaskan bahwa di dalam bahasa Madura Luddruk atau Loddrok

berarti tukang lelucon atau Pelawan dan mengacu pada kata tjon-lotjon.?

Dari segi permainan kata, mimik, gerak badan serta riasan wajah yang
berwarna hitam dan putih, ludruk Sumenep dilhami oleh unsur dagelan ajhing
lama. Ajhing adalah suatu pertunjukan yang bersifat doa pembawa kebaikan
dan keagamaan yang dimainkan oleh sekelompok laki-laki dan diiringi oleh
orkes saronen. Secara berturut-turut dipentaskan tari baladewa, tari ronding
dan diikuti dagelan tentang kehidupan sehari-hari dan adegan yang dipetik

dari sebuah kisah seribu satu malam.*

Ajhing merupakan ritus lama (salameddhen kona) yang
diselenggarakan di makam keramat. Acaranya terdiri dari satu Ghambhu®

yang ditarikan oleh dua orang penari laki-laki dan satu tarian ronggeng yang

® Helene Bouvier, Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura.
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2002). HIm. 133

* Departemen Pendikan dan Kebudayaan, Aneka Ragam Kesenian Sumenep. (Surabaya:
Departemen P&K, 1986). HIm. 213-214

® Ghambu merupakan akronim dari Ghambaren Bhudhu adalah sejenis tarian yang
menamplkan duet penari pada acara pembukaan yang bersifat ritual.
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ditarikan oleh dua laki-laki berbusana perempuan. Sedangkan para tokoh
dalam adegan cerita ajhing ini adalah Tuan (Hampir pasti orang Belanda),
pasoro opas (pesuruh tuan), Raden Abupati (Bhupate®), Konieran (Pelawak
dan pasoro papate), dua orang dhin-radhin (Raden), dua orang ronggeng

serta mantre tandhek (tukang tari).’

Sementara menurut Joko Linlung (Sutradara Kelompok Ludruk
Rukun Karya), ajhing dulu mengisahkan adegan kehidupan sehari-hari tanpa
struktuk yang jelas. Hanya ada dua tokoh yang memang harus selalu ada
yaitu Gusti Pati (Bhupate) dan Konieran.? Para tokoh bertingkah lucu seperti

pelawak sambil memberikan wejangan.

Dari pertimbangan itulah, ludruk yang ada di Sumenep saat ini bisa
dikatakan sebuah seni pertunjukan yang memang berasal dari Madura.
Menurut beberapa informan yang tidak mengetahui apa-apa tentang ludruk
Surabaya, loddrok asli Madura (asli Madhure) sedangkan yang ada di Jawa
mereka menyebutnya Ketoprak dan keduanya memperagakan lakon-lakon

setempat dan juga bahasa setempat.

Di Sumenep, ludruk adalah kegiatan khas kaum laki-laki dan peran
perempuanpun dimainkan oleh seorang laki-laki. Para pemain juga
merangkap penyanyi dan penari. Mereka bertutur dan benyanyi secara

berselang seling dan setiap kali pemain masuk panggung pasti sambil menari.

® Kedudukan tertinggi yang didapat oleh kaum pribumi dalam pemerintahan semasa
penjajahan Belanda

" Helena Bouvier, Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura. (Jakarta:
Yayasan Obor Indonesia, 2002). HIm. 136

8 Joko Linglung, Wawancara, Giligenting, 13 November 2015
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Dalam satu rombongan ludruk terdiri dari kuarng lebih 60 orang dengan
rincian 16 orang sebagai pemain musik, 28 orang sebagai aktor atau pemain,

6 orang sebagai penari dan 10 orang untuk perlengkapan.®

Sampai sekarang ludruk di Giligenting dipentaskan dalam berbagai
macam kondisi. Bila diselenggarakan untuk acara pribadi (pernikahan,
sunatan dan lain sebagainya) acaranya berlangsung dari pukul 21.00 WIB
sampai pukul 03.00 atau 04.00 pagi. Sedangkan bila diadakan di makam
keramat atau acara rokat tasek, acara pada umumnya berlangsung di siang

hari, dari pukul 11.00-17.00 sore.

Dalam setiap pertunjukannya ludruk selalu menggunakan panggung
yang didirikan lebih tinggi daripada penonton. Alat musik biasanya
ditempatkan di kaki panggung bagian depan dan berdekatan langsung dengan
penonton. Sementara untuk dekorasi menggunakan layar atau kain yang dicat
sedemikian rupa untuk menyesuaikan dengan situasi cerita dan digulung pada

sebuah bambu kemudian digantung diatas panggung.

Dalam setiap pertunjukan kesenian, kondisi merupakan konteks
landasan dan sumber bagi kegiatan kesenian ini. Kondisi harus dipahami
dalam dua arti, yaitu lingkungan dan keperluan dasar. Lingkungan disini,
termasuk tempat yang akan diadakan acara pementasan sedangkan keperluan
dasar merupakan acara yang nantinya mempengaruhi akan adanya

pertunjukan kesenian tradisional ludruk.

% pak Didik, Wawancara, Giligenting, 1 Oktober 2015
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Genre kesenian memerlukan ruang yang luas dan tempat terbuka
karena dalam kesenian orang-orang yang datang dari berbagai desa bukan
hanya orang-orang tertentu saja. Pementasan kesenian tradisional ludruk salah
satu bentuk genre yang memerlukan tempat luas dan terbuka yang
memungkinkan orang-orang leluasa untuk menontonnya. Tempat disini

sangat mempengaruhi banyak tidaknya orang yang datang dalam pertunjukan.

Lingkungan alami, yang tidak dibatasi oleh pagar kayu ataupun
hambatan seperti tegalan, tanéyan (halaman) yang selalu terbuka tanpa ada
penghalang pagar menimbulkan suatu kesan yaitu kebebasan untuk bergerak,
menghadiri pesta adalah Cuma-Cuma tidak terpaksa dan tanpa kendala waktu
dan tempat orang bebas bergerak dan lingkungan alami ini (tegalan atau
halaman rumah) menjadi tempat untuk setiap aadaa acara; baik acara
selamatan perkawinan ataupun yang lainnya yang berkenaan dengan orang
banyak. Apabila seseorang mempunyai hajat maka, tempat itulah yang
menjadi pertimbangan dari orang yang mempunyai hajat tersebut yang luas

untuk menampung orang banyak.

Pertunjukan Ludruk dan Minat Masyarakat

Ludruk merupakan salah satu seni pertunjukan tradisional yang
menjadi korban perubahan selera berkesenian dan selera publik terhadap jenis
tontonan dan hiburan. Ketergantungan ludruk (sengaja dibuat bergantung)
pada pemerintah di masa rezim orde baru membuahkan berkurangnya
kemampuan adaptasi seniman ludruk terhadap perkembangan jaman. Tingkat

ketertarikan terhadap ludruk semakin lama semakin menurun drastis.
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Regenerasipun mengalami kemacetan karena kurangnya minat untuk menjadi

pewaris aktif kesenian ini.

Kehadiran acara kesenian berlaku bagi keragaman apreseasi yang
diungkapkan oleh setiap orang. Baik dari segi usia, jenis kelamin, tingkat
ekonomi, ataupun lokasi. Tampaknya tidak mempengaruhi jawaban baik yang

mengarah pada segi positif maupun negatif.

Dari segi usia, tidak ada larangan bagi orang dewasa, remaja, orang
tua, dan anak-anak untuk menonton atau menghadiri pertujukan kesenian
ludruk, diantara penonton yang hadir tampak beragam usia karena disini
pertunjukan memang dikhususkan bagi semua orang. Bagi perempuan
dewasa dan anak-anak secara implisit selalu didampingi oleh orang tuanya
atau mereka berangkat bersama teman-teman ke pertunjukan. Dari segi jenis
kelamin, tidak adanya dikotomi para penonton yang kebanyakan dari kaum
laki-laki. Usia dan jenis kelamin tidak menentukan dalam hal mennghadiri

pertunjukan.

Dalam masyarakat pedesaan yang miskin, kesenangan dikaitkan
dengan kegiatan kesenian yang dilakukan sendiri atau hanya ditonton, sangat
ditentukan oleh anggaran keluarga. Namun meski demikian untuk merayakan
resepsi pernikahan dengan hiburan kesenian tradisional ludruk atau hiburan
lainnya sering mereka lakukan, meski harus meminjam uang, akan tetapi
dalam masyarakat Giligenting, apabila mereka mempunyai hajat perkawinan,

para undangan yang hadir pada waktu kondangan membawa uang yang
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menurut tradisi masyarakat sebagai pinjaman dan dikembalikan pada waktu

mereka (yang memberi uang pada waktu kondangan) mengadakan hal serupa.

Kecenderungan masyarakat untuk menampilkan kesenian tradisional
sebagai hiburan dalam resepsi perkawinan merupakan bentuk dari kepedulian
mereka terhadap kebudayaan dan sebagai suatu pengaplikasian dari selera
mereka, namun selera masyarakat selalu berbeda terhadap bentuk pertunjukan
kesenian tradisional, hal ini terkait dengan kesenangan dari individu. Untuk
masyarakat kecamatan Giligenting, dari setiap ada pertunjukan untuk acara
yang sama yakni malam resepsi perkawinan selalu menampilkan rombongan

yang berbeda dari tiga rombongan kesenian ludruk yang ada.

Bagi orang yang lébur (seneng) akan rombongan Rukun Famili yang
kebanyakan dari kaum tua, karena mereka suka tabuhan (musikal) dari
rombongan ini, yang dikatakan mereka cukup bagus ketimbang rombongan
lain dan kejhung (kidungan) yang dinyanyikan oleh laki-laki yang berperan
sebagai wanita sangat merdu. Menurut salah satu informan yang mengagumi
rombongan Rukun Famili, mengatakan bahwa, pada waktu dulu thong-thong
(kentungan) milik rombongan Rukun Famili yaaang menjadi pembuka ataas
pertunjukan, bunyinya nyaring, sampai-sampai kedengaran ke pulau
Giligenting, pada waktu itu, rombongan ini pentas di desanya sendiri, padahal
jarak antara desa Tanjung dan pulau Giligenting sangat jauh, masih di batasi

oleh laut.*®

YAbd. Alwi, Wawancara, Giligenting 25 Juli 2015.
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Begitupula para partisipan rombongan Rukun Karya, yang
kebanyakan di sukai oleh kaum muda, mereka mempunyai alasan untuk
menyukai setiap pertunjukannya, alasan itu di sampaikan oleh Moh. Sodig,**
bahwa mereka menyukai Rombongan Rukun Karya karena tertarik dan Lébur
terhadap sajian lawak, di dalam setiap pertunjukannya selalu di padati oleh
kaum muda, hal ini merupakan bentuk dari ketidak mau tinggalan terhadap
pertunjukan dan merupakan solidaritas dari pecinta rombongan ini. Sajian
lawak yang merupakan andalan dari Rombongan ini sangat lucu, menggelitik
para penonton untuk tertawa, lain dengan sajian lawak dari rombongan, meski
ceritanya lucu namun tidak dibarengi dengan kelihaian para aktor,

kelucuannya hambar.

Pada Rukun Karya, para aktor lawak (Edi Suhaedi, yang sekaligus
sebagai pimpinan dari rombongan) bermain bersama anaknya (Dendi) serta
sahabatnya (Marmoji), mereka yang banyak disenangi (e kaleburi) para
penonton, karena kelucuan dan kelihaianya membuat hal-hal yang lucu,
menurut para partisipan dari Rukun Karya yaitu Suryadi, hal-hal yang lucu
terjadi ketika ketiga aktor itu sudah keluar dan memulai perbincangan, meski
mereka tidak ngomong akan tetapi dari kelakuan mereka bisa membuat orang
tertawa, tidak ada rasa sungkan antara bapak-anak, yang dipentingkan adalah
membuat lelucon sehingga membuat para penonton tertawa senang, dan

senangnya masyarakat juga terhadap rombongan ini karena para aktor lawak

“Moh. Sodig, Wawancara, Giligenting 15 Juli 2015.



70

merupakan satu keluarga dan bisa menampakkan profesionalnya dalam setiap

pertunjukan.*?

Adanya kekhasan dari setiap rombongan kesenian tradisional ludruk
dapat membentuk suatu kelompok tersendiri bagi masyarakat, ada yang
menyukai pertunjukan Rukun Famili, Rukun Karya, dengan perasaan yang
berbeda yang kemudian di aplikasikan dengan frekuensi kehadirannya pada
setiap ada pertunjukan rombongan tersebut, kekhasan itu juga membentuk
rasa kagum, senang dari para penonton atau masyarakat terhadap kesenian
tradisional ludruk. Tidak hanya itu, faktor bahasa juga sangat menentukan.
Jika dalam pertunjukan kesenian ini menggunakan bahasa Indonesia atau
bahasa lain (Jawa, Bali) maka dapat mempengaruhi kesenangan masyarakat
karena pada masyarakat Giligenting meskipun kebanyakan dari mereka
merantau namun besar kemungkinan para kaum tua tidak pernah belajar
bahasa lain. maka disini ludruk mempu memikat hati penonton dengan ciri
khas dan bahasa yang merupakan alat komunikasinya yang mudah diterima

oleh kaum muda maupun kaum tua.

Selain itu, ada beberapa faktor yang dapat membuat masyarakat
Giligenting menyukai adanya pertunjukan kesenian tradisional ludruk.

Adapun faktor-faktor tersebut antara lain:

1. Faktor Bahasa

Dalam setiap kelompok masyarakat selalu mengadakan interaksi.

Interaksi antarwarga kelompok ditopang dan didukung oleh alat

25yryadi, Wawacara, Giligenting, 29 Juli 2015.
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komunikasi vital yang mereka miliki dan pahami bersama, yakni bahasa.
Di mana ada kelompok manusia, maka disitu pasti ada bahasa. Kenyataan
ini berlaku baik pada masyarakat tradisional maupun pada masyarakat
modern. Jelas dalam setiap masyarakat itu diperlukan keterampilan
berkomunikasi lisan dan tulisan. Komunikasi tulisan lebih banyak
digunakan dalam masyarakat modern timbang masyarakat tardisional.
Pada masyarakat tradisional menggunakan banyak cara untuk
berkomunikasi lisan dengan seseorang misalnya dalam menonton

pertunjukan tradisional ludruk.

Orang Madura memiliki bahasa sendiri yang dipakai untuk
mengadakan komunikasi sehari-hari antar warga masyarakat. Dalam
bahasa Madura, ada tiga tingkatan bahasa. Bhasa maba atau tingkat rendah
(enja’iya) dipakai dalam pembicaraan antara penutur yang akrab
hubungannya, atau dipakai terhadap orang yang lebih rendah status
sosialnya dalam suasana yang tidak resmi. Bhasa alos atau tingkat tengah
(engghi enten) dipergunakan penutur yang kurang akrab dalam
berkomunikasi secara formal. Bhasa téengghi atau tingkat tinggi (eéngghi
bunten) dipergunakan dalam suasana resmi, dipakai terhadap orang yang

lebih tinggi serta terhormat kedudukan sosialnya.™®

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi pada masyarakat yang

membuat seseorang bisa berinteraksi dengan individu lain. Di kesenian

BMien Ahmad Rifai. Manusia Madura, Pembawaan, perilaku, Etos Kerja,
Penampilan,dan Pandangan Hidupnya Seperti Dicitrakan Peribahasanya. ( Yogyakarta: Pilar
Media 2007). him. 54,
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tradisional ludruk yang sering ditampilkan oleh masyarakat Giligenting
dalam setiap pementasannya menggunakan bahasa daerah yaitu bahasa

Madura tingkatan tinggi (Engghi bunten).

Bahasa tingkatan tinggi atau bhasa tengghi dalam kesenian
tradisional ludruk selaalu ditonjolkan karena bahasa disini merupakan
cerminan moral dalam masyarakat. Menurut Alo, bahasa merupakan
kemampuan komponen budaya yang sangat penting yang bisa
mempengaruhi  penerimaan dan perilaku manusia, perasaan dan
kecenderungan manusia untuk bertindak mengatasi dunia sekeliling,
bahasa mempengaruhi kesadaran, aktivitas dan gagasan manusia
menentukan benar atau salah, moral aatau tidak bermoral dan baik-buruk
dalam tatanan masyarakat.!* Bagaimana seorang yang lebih muda harus
menggunakan bahasa yang benar ketika berhadapan dengan orang yang
lebih tua, kepada orang tuanya, gurunya dan sebagainya. Menurut Gertz,
semakin tinggi tingkat kealusan bahasa yang dipakai kepada seseorang,
semakin tebal dinding formalitas yang mengelilingi batin orang tersebut

sehingga melindungi dan menstabilkan perasaan-perasaan.*®

Bahasa tingkatan tinggi berfungsi untuk menjaga hubungan yang

harmonis dan saling menghormati di antara sesama. Gagasan penggunaan

“Dr. Alo Liliweri, Ms. Makna Kebudayaan dalam Komunitas AntarBudaya.
(Yogyakarta: LKiS 2003). him. 57

15James Peacok. Ritus Modernisasi, Aspek Sosial dan Simbolik Teater Rakyat Indonesia.
(Depok:Desantara 2005) him 184.
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bahasa tinggi atau Bhasa Engghi bunten mempertahankan keselarasan di

antara mereka yng sederajat yang mengaitlkan kerukunan.

Salah satu faktor ketertarikan masyarakat kecamatan Giligenting
terhadap pertunjukan kesenian tradisional ludruk tidak terlepas dari faktor
bahasa yang merupakan bahasa kesehari-harian dalam masyarakat itu
sendiri atau lebih tepatnya masyarakat pedesaan. Pada umumnya,
masyarakat desa di Madura khususnya di kabupaten Sumenep para kaum

tua sangat sulit untuk memahami bahasa Indonesia.

Maka dari sinilah, kesenian tradisional ludruk menawarkan kepada
para penonton untuk menggunakan bahasa yang benar atau bhasa tinggi
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan mengunakan bhasa Engghi
bunten merupakan aspek yang sangat penting dalam masyarakat karena
masyarakat Madura pada umumnya dan khususnya masyarakat kecamatan
Giligenting, menggunakan bahasa yang baik merupakan hal yang lazim
dan merupakan identitas budaya yang pada akhir-akhir ini sering
dilupakan oleh masyarakat, khususnya dikalangan kaum muda yang tidak

dibiasakan sejak dini menggunakan bhasa Engghi bunten.

Adanya penggunaan bahasa daerah atau bahasa Madura dalam
kesenian ini yang merupakan salah satu ciri khas dari kesenian tradisional
ludruk mampu memikat hati para penonton pada masyarakat kecamatan
Giligenting. Jika dalam setiap pertunjukannya kesenian ini memakai

bahasa lain (Indonesia, Jawa atau Bali) maka besar kemungkinan dapat
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mempengaruhi kesenangan masyarakat di kecamatan Giligenting yang
sebagian besar penggemar kesenian tradisional ludruk adalah kaum tua,
seperti yang di ungkapkan seorang informan bapak Jumawi “ je’ engko’
mon nengguh lodrok katon kobessa, ta’ ambhu ngarte’e kacacana ben
maksodde se ekabenta, ben pole engko’ lebur kalawakna ben kacareta se
acaretaagi kabede’en karaton lambe’ ben kaodi’en sateya”.(Nonton
pertunjukan ludruk seolah-olah saya merasa puas, tidak butuh mengartikan
maksudnya dan bahasanya dan lagi saya memang suka ludruk karena
dalam ludruk di bagian ceritanya, lawaknya selalu bercerita tentang
kehidupann kerajaan masa lalu dan kehidupan sekarang ).'® Hal serupa
juga di sampaikan oleh Bapak Ento “ Engko’ lebur nengguh lodrok polana
e lodrok arowa nganggui bhasa se e kangarte ben sengko’, katembhang
engko’ nengguh senetron neng e TV se ta’ ngarte engko’ kacacana gunna
ngarte ka polana, je’ engko’ budu bilen ta’ asakola”. (' Saya seneng nonton
ludruk, karena di ludruk menggunakan bahasa yang dimengerti oleh saya,
ketimbang saya nonton senetron di TV paling saya Cuma mengerti apa
yang dikerjakan tapi tidak mengerti apa yang diomongin, saya ini bodoh

dulu tidak sekolah ).’

Maka dengan demikian bahasa merupakan faktor yang terpenting
dalam pertunjukan kesenian tradisional ludruk di kecamatan Giligenting

yang banyak masyarakatnya tidak mengerti akan bahasa lain kecuali

'°Bapak Jumawi, Wawancara, Giligenting, tanggal 30 Juli 2015.
"Bapak Ento, Wawancara, Giligenting, tanggal 10 Agustus 2015.
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bahasa daerah selain itu juga bahasa merupakan faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat Kecamatan Giligenting untuk selalu
menyukai pertunjukannya karena dalam kesenian tradisonal ludruk
menggunakan tingkatan bahasa tinggi Madura yang telah banyak

dilupakan oleh masyarakat kaum muda.

2. Faktor Tradisi

Pada setiap masyarakat mempunyai tradisi yang berbeda yang
diwariskan secara turun-temurun untuk kelanggengan kebudayaan atau
tradisi tersebut sehingga tradisi dalam masyarakat terus berkembang
masyarakat yang membawa masyarakat pada kancah pergaulan nasional
dan merupakan suatu kebiasan yang telah disepakati oleh masyarakat itu
sendiri. Pada masayarakat di kecamatan Giligenting kabupaten Sumenep,
ada suatu tradisi yang masih dipertahankan oleh masyarakat dan tetap
melekat sampai sekarang yakni: mengadakan hiburan dalam setiap malam
resepsi perkawinan yang di hibur oleh berbagai jenis kesenian yang ada

salah satunya adalah kesenian tradsional ludruk.

Masyarakat kecamatan Giligenting sudah mengenal kesenian
tradisional ludruk sejak dahulu, dan mereka selalu menampilkan kesenian
tradisional ludruk untuk acara hiburan pada malam resepsi perkawinan.
Karena pada waktu dulu didaerah Sumenep satu-satunya hiburan yang

biasa mengisi acara seperti ini hanya kesenian tradisional ludruk.

3. Faktor Hiburan
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Faktor ini biasanya ditujukan pada orang-orang yang berpartisipasi
didalam kegiatan tertentu ataupun mereka yang khusus menjadi penonton.
Faktor ini hanya termasuk sebagian kecil dari faktor-faktor kesenian
tradisional ludruk pada umumnya, akan tetapi faktor ini lebih banyak
dikenal oleh masyarakat sebagaimana yang dipaparkan oleh Ibu Rahindi.*®
Bahwa dalam pertunjukan kesenian ludruk yang disukai oleh masyarakat
adalah lelucon-lelucon yang disajikan diawal acara. Karena orang-orang
senang akan lawakan yang ada dalam kesnian ludruk. Tidak hanya
kelompok ludruk Rukun Karya saja melainkan semua kelompok kesenian
yang pernah tampil di Kecamatan Giligenting. Akan tetapi yang banyak
disenangi adalah kelompok ludruk Rukun Karya. Setiap kali ada orang
yang mengundang kelompok kesenian tradisional dalam acara apapun

mereka lebih banyak memilih kelompok Rukun Karya.

Pada malam pertunjukan kesenian tradisional ludruk dirumah Bapak
Muakwi*® dalam rangka memeriahkan pesta perkawinan anaknya, banyak
penonton memadati arena pertunjukan yang ditempatkan ditengah tegalan
agar para penonton leluasa menonton, saat itu yang tampil adalah
kelompok Rukun Karya yang terkenal dengan lelucon-lelucon yang
disajikan pada penonton mempunyai daya tarik, ceritanya tidak beku, para
pemainnya sangat lucu-lucu dan ceritanya selalu berubah-rubah sehingga

tempat yang disediakan oleh tuan rumah sangat sesak meski pada saat itu

'8 |bu Rahindi, Wawancara, Giligenting, Tanggal 21 Juli 2015.
19 Observasi lapangan dirumah Bapak Muakwi Dusun Aengkarang Desa Gedugan.
Tanggal 29 Juli 2015.
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juga ada pementasan OM. Ervana di dusun Aengkarang tidak membuat
para pecinta ludruk beralih tempat saat acara lawak sudah dimulai, mereka

baru pindah apabila lawak sudah selesai.

Imam Hanafi salah seorang penonton pada malam itu mengatakan
kesenian tradisional ludruk Rukun Karya merupakan Genre kesenian yang
dapat menghibur penonton, lelucon yang disajikan membuat penonton
tertawa terpingkal-pingkal karena lucunya dan bisa dijadikan sebagai obat
penghilang stress bagi orang yang setiap harinya terbebani oleh pekerjaan-

pekerjaan yang menumpuk.?

Pertunjukan ludruk banyak membuat tawa dari para penontonnya
pada waktu sajian lawak, yang memang dikemas oleh aktor menjadi cerita
humor sehingga membuat masyarakat ketagihan untuk menonton
pertunjukan, dari tingkah laku para aktor maupun dari ceritera yang lucu.
Bagi kaum muda yang mmenonton acara pertunjukan kesenian tradisional
ludruk pada umumnya mereka ingin menyaksikan sajian lawak dan setelah

sajian ini selesai mereka kebanyakan pulang.

C. Fungsi Kesenian Ludruk Bagi Masyarakat

Pada dasawarsa sekarang ini keberadaan kesenian pertunjukan
tradisional terutama kesenian ludruk sangat memprihatinkan, karena pada saat
ini banyaknya berbagai sarana komunikasi maupun informasi yang sangat
mempengaruhi media di masyarakat. Kesenian tradisional ludruk sebagai

salah satu media pada masyarakat mulai tersingkirkan oleh media-media

2 |mam Hanafi, Wawancara, Tanggal 29 Juli 2015
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elektronika akan tetapi apa yang dilihat peneliti pada masyarakat Giligenting,
kesenian tradisional masih mempunyai peranan penting, maksudnya kesenian
ini mampu bersaing dengan media-media lainnya dan sering di pertunjukan

dalam berbagai acara.

Menurut pendapat Ismaun dan Martono, mengatakan bahwa pada
dasarnya seni pertunjukan ( baik itu ludruk, wayang, ataupun topeng dan
sebagainya) secara umum mempunyai empat fungsi.? Namun fungsi yang
di paparkan oleh Ismaun masih belum lengkap karena masih banyak fungsi-
fungsi dari kesenian tradisional ludruk pada masyarakat. Akan tetapi peneliti
hanya menulis sebagian dari fungsi-fungsi tersebut yang dilihatnya pada

setiap pertunjukan di kecamatan Giligenting.

Di dalam setiap pertunjukannya, kesenian tradisional ludruk selalu
membawa sebuah misi yang ingin disampaikan kepada khalayak ramai
(penonton). Maka dengan demikian, sebagai sebuah seni pertunjukan,
keseniaan tradisional ludruk selalu ingin memperlihatkan atau menampilkan
pesan atau sebuah nilai yang sesuai dengan masanya. Secara garis besar nilai-
nilai yang ingin disampaikan dalam seni pertunjukan kesenian tadisional

ludruk pada masyarakat Giligenting diantaranya sebagai berikut:

1. Fungsi Komunikasi

Dalam kehidupan tradisional, masyarakat Indonesia sudah

mengenal tiga jenis saluran komunikasi untuk menyampaikan aspirasi.

2 sujano, dkk. Kelahiran dan Perkembangan Ketoprak, Teater Rakyat Jawa Tengah dan
DIY (Yogyakarta:Depertemen P & K. Yogyakarta 1977) him. 49.
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Ketiga saluran itu adalah komunikasi lewat heirarki keagamaan, ilmuwan,
dan seni pertunjukan. Dari ketiga saluran tersebut seni pertunjukan
memiliki kemampuan yang amat besar untuk mencapai sasarannya baik

didaerah kota maupun di daerah pedesaan.?

Pemerintah Republik Indonesia melalui Depertemen Penerangan
telah meningkatkan komunikasinya dengan menggunakan beberapa
bentuk jenis kesenian tradisional, karena daalaam masyarakat pedesaan
pada umumnya bisa lebih cepat menerima informasi tentang berbagai
bentuk berita melalui program sosio-drama.?® masyarakat pedesaan,
kebanyakan menggunakan kesenian tradisional untuk mengetahui

berbagai kejadian yang terjadi dalam kehidupan.

Salah satu kesenian yang mempunyai fungsi sebagai alat
komunikasi tersebut untuk menyampaikan pesan-pesan atau berita adalah
kesenian tradisional ludruk, dalam kesenian ini memberitahukan kepada
masyarakat atau para penonton berbagai informasi tentang masa lalu dan
masa sekarang. contohnya, di dalam cerita-cerita yang selalu disajikan
mengangkat tentang berbagai kejadian-kejadian dari kehidupan masa lalu,
tentang kerajaan-kerajaan, tokoh-tokoh sejarah dalam sejarah daerah dan
kehidupan masa depan atau sekarang. kesenian tradisional ini mempunyai

fungsi yang sama dengan alat-alat komunikasi massa lainnya, yaitu sama-

% | Made Bander dkk. Teater Daerah Indonesia. (Yogyakarta:Kanisius1996) him. 30.
23 1hi
Ibid. 31.
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sama alat untuk penyampai berbagai informasi akan tetapi kesenian ini

mempunyai konotasi lebih bagi masyarakat pedesaan.

Kesenian tradisional ludruk bukan hanya suatu pertunjukan sebagai
alat hiburan pada masyarakat untuk menghilangkan rasa suntuk atau
hanya suatu pertunjukan sebagai pengisi acara-acara resepsi perkawinan.
akan tetapi, dalam kesenian ini sebenarnya bisa dijadikan sebagai alat
komunikasi dalam masyarakat, bagaimana masyarakat tahu tentang
berbagai berita yang terjadi pada masa dahulu dan masa saat ini kalau
tidak melalui TV, Radio, dan surat kabar. namun disini kadang
masyarakat tidak mengerti dengan media massa tersebut, mereka lebih
tahu tentang berbagai informasi melalui kesenian tradisional ludruk.**
dengaan demikian, masyarakat pedesaan lebih mengerti dengan apa yang
yang diberitakan oleh kesenian ketimbang alat komunikasi lainnya,
karena dalam kesenian tradisional menggunakan bahasa mereka yang
mudah diterima ketimbang alat komunikasi lainnya serta dalam kesenian

tradisional ludruk cerita yang disajikan ringan dan simple.

Menurut Bouviér, kesenian tradisional ludruk dan drama merujuk
pada dua dunia yang berbeda, disatu pihak, dunia kehidupan sehari-hari
dan modernisasi Indonesia sekarang; dipentaskan oleh para pelawak
sebelum pertujukan. Dipihak lain, di dalam bagian dari pokok

pertunjukan, dunia tradisi kuno. dari sebuah kerajaan (Jawa, Bali, Madura

% Moh. Ishomuddin, Wawancara, Giligenting Tanggal 05 Agustus 2015
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atau sebuah kerajaan Arab-Hindu) yang di letakkan pada suatu zaman
lampau yang tidak dapat ditentukan, mimpi tentang masa depan yang
dekat dan mimpi tentang masa lalu yang merupakan campuran dan
lagenda membuat penonton terangsang khayalannya.”® maka dengan
demikian, kesenian tradisional ludruk merupakan salah satu alat
komunikasi bagi masyarakat, entah itu masyarakat kota maupun
masyarakat pedesaan (akan tetapi lebih disukai oleh masyarakat

pedesaan).

Di dalam setiap pertunjukannya kesenian tradisional memberikan
gambaran tentang keadaan atau kondisi pada masa lalu dan sekarang dan
merupakan aspirasi dari situasi serta kondisi pada masyarakat saat ini,
dengan kata lain, masyarakat banyak tahu tentang berbagai kondisi yang
terjadi pada masa kerajaan dan sekarang ini melalui pertunjukan kesenian

tersebut.

Seni pertunjukan ludruk sebagai salah satu alat komunikasi dimana
dalam setiap pertunjukannya merupakan aspirasi dari situasi dan kondisi
pada masyarakakat pada saat itu, dahulu dan masa yang akan datang.
Setiap kesenian juga dapat menghubungkan budi pekerti seseorang
dengan orang lain, orang usia lanjut dan orang muda dapat bertemu dalam
kesenian. Menurut pemikiran Marowski dalam The Liang Gie, kesenian

mempunyai fungsi komunikatif karena harus menyampaikan kepada para

> Héléné Bouviér. Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura.
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2002) him 455.
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pemirsanya atau penonton berbagai informasi.”® Dengan berkumpulnya
para penonton seni pertunjukan dapat menyebarkan berbagai informasi
yang mungkin hal itutidak diperoleh para penonton seni pertunjukan
modern. Disini penonton dapat bertukar pikiran, memperoleh berbagai
informasi tentang berbagai hal, misalnya informasi tentang pupuk
pertanian dan memperoleh gosip-gosip seputar pemilihan perangkat desa
dan sebagainya, pendek kata masyarakat desa akan memperoleh berbagai
informasi dengan menonton pertunjukan kesenian tradisional. Maka
disini, kesenian tradisional sangat penting untuk media penyampai

berbagai informasi.

2. Fungsi Keagamaan

Pada awalnya seni tradisi bermula dari adanya keperluan-keperluan
ritual. Seni muncul biasanya dianalogikan dalam suatu gerak, suara
ataupun tindakan-tindakan tertentu dalam suatu upacara ritual yang
dimaksudkan sebagai suatu ungkapan atau simbol untuk berkomunikasi

dengan Yang Maha Kuasa.

Di dalam perkembangan selanjutnya, seni pertunjukan masih dapat
memperlihatkan fungsinya ini, secara ritual. Keberadaan pementasan
masih ada yang ditampilkan untuk keperluan-keperluan upacara ritual,
seperti untuuk upacara bersih desa, Ruwatan dan sebagainya. Untuk

memenuhi fungsinya ini, seni pertunjukan kesenian tradisional ludruk

% The Liang Gie. Filsafat seni, Sebuah pengantar. (Yogyakarta: PUBIB, Cet Kedua,
1996) him.50.



83

ditampilkan tetap berpijak kepada aturan-aturan tradisi yang masih

berlaku dalam masyarakat.

Pada fungsi ini ludruk merupakan pertunjukan rokat bhuju’?
Selalu berlangsung dihadapan meja yang dipenuhi sesajen ditempatkan
pada makam keramat, sebuah mandhapa, ruang terbuka. Tujuan slametan
ini bagi mereka yang mempercayainya adalah untuk menhormati leluhur,
untuk memberikan rasa hormat kepada mereka, dan mengungkapkan
do’a-do’a, untuk mendapatkan rezeki. Namun saat ini, kecenderungan
melakukan slametan hanya mereka yang yang masih memegang tradisi
dengan tujuan untuk mengharmonisasikan hubungan social, terutama
untuk adanya jalinan silaturrahmi antar tetangga. Para penonton memadati
disekeliling mandhapa. Rokat bhuju’ ini dilakukan orang yang
mempunyai niat (nadzar) ditempat ziarah, mungkin karena kebiasaan
niatnya dibarengi dengan pertunjukan kesenian biasanya topeng, tandhe’,
dan lodrok, untuk meramaikan hajatnya. Seluruh ritus berlangsung selama
setengah jam. Dengan demikian ziarah ke bhuju’ termasuk dalam

himpunan kegiatan ritual yang dimainkan oleh kelompok kesenian.

Ada keyakinan masyarakat yang masih belum luntur percampuran

antara ritual dan kesenian, gerak ritual dan sajian kesenian saling

18 Rokat Bhuju’ merupakan suatu upacara ritual yang ditempatkan di makam-makam
untuk mendo’akan arwah orang yang ada dalam kuburan yang dianggap sesepuh dalam adat atau
orang yang mempunyai pengaruh dimasyarakat dan telah banyak berjasa maka, untuk mengenang
jasa-jasanya atau menghormatinya diadakanlah rokat bhuju’dengan cara menampilkan kesenian
tradisional ludruk atau topeng, karena dalam kesenian ini gerak tariannya dapat mengiringi do’a-
do’a. rokat Bhuju’ ini masih dipercaya oleh sebagian masyarakat mempunyai dampak bagi
kehidupannya. Lihat Héléne. him.324.
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menambah kekuatan dan kepresivitasnya masing-masing. Upacara di
bhuju’ dianggap penting oleh masyarakat karena adanya percampuran
keduanya integritas ritual dalam permainan kesenian. Hampir semua
kegiatan kesenian mengandung gerak ritual yang diperlihatkan pada
penonton. Gerak ritual ini sebagai alat untuk menjamin keberhasilan acara
secara materiil: perolehan uang, permohonan untuk hujan, kekuatan dan

kekebalan.

Ritual penting karena mempertahankan keyakinan mengenai
lingkungan sosial mendasar. Ritual menyediakan peluang bagi orang lain
untuk menguatkan legitimasi posisi orang lain. Ritual adalah mekanisme
penempatan dimana orang yang berada pada posisi bawahan menguatkan

posisi atasan.?®

Pada perkembangan selanjutnya, kesenian tradisional ludruk tidak
lagi menjadi pertunjukan yang mengisi acara ritual, Kesenian ludruk
tampaknya sama terpuruknya dengan berbagai kesenian tradisional Jawa
seperti wayang orang, dan ludruk oleh berbagai kesenian massa yang
murah dan mudah dinikmati semakin didesak dengan pesatnya
perkembangan dunia penyiaran TV di tanah air. Sekarang jarang ada
anggota masyarakat menanggap kesenian ini dalam acara-acara hajatan
dan ritual mereka. Karena masyarakat tidak lagi mengadakan acara ritual

di makam-makam keramat akan tetapi meskipun demikian, kesenian ini

%8 George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadifma Ganda. (Jakarta:Rajawali
Press 1992) him 305
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tetap menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya. Dalam setiap

pertunjukannya kadang juga mengisi acara rokat pandhaba.”®

Durkhiem mengatakan bahwa, ritus keagamaan berfungsi kuat
untuk membangun sikap-sikap sosial, kekuatan ritus tersebut membentuk
sikap perilaku melemah dan kesenian sekuler yang tidak dianggap
demikian menjadi memiliki kekuatan untuk membentuk perilaku yang
tidak dimiliki oleh ritus tersebut.®® Maka, kesenian mempunyai kekuatan
yang mempengaruhi masyarakat, tidak hanya menjadi alat untuk
mengadakan ritus-ritus upacara akan tetapi juga menyampaikan pesan-
pesan Agamis kepada para penonton, baik disampaikan secara langsung

maupun melalui simbol.

Pesan-pesan Agama atau memasukkan peran agama dalam
pertunjukan kesenian ini sering ada dan sering dilakukan dalam setiap
pertunjukan, seperti misalnya dalam sebuah kisah Sunan Giri.*
Sebagaimana juga disetiap cerita kerjaan selalu memasukkan peran Kyai
yang sebagai simbol dari agama Islam serta pesan agama yang selalu

disampaikan pada akhir cerita ( dalam sajian lawak) dan pada lakon Kasih

% Rokat pandhaba adalah suatu kepercayaan masyarakat konu yang banyak dipengaruhi
oleh agama Hindu Budha, bagi masyarakat kecamatan Giligenting, Rokat Pandhaba dilakukan
manakala dalam keluarga mempunyai saudara yang mempunyai banyak anak perempuan dan yang
bungsu adalah anak laki-laki. Anak laki-laki itulah yang disebut Pandhaba. Dan pada masyarakat
Gedugan setiap keluarga pandhaba ini menikah pasti menggunakan hiburan kesenian tradisional
ludruk.

%0 James L Peacok. Ritus Modernisasi, Aspek Sosial dan Simbolik Teater Rakyat
Indonesia. (Depok:Desantara 2005) him 248.

31 Kisah sunan Giri atau Raden Rachmat saya lihat dari koleksi kaset milik Bapak
Jumawi. Cerita ini dibawakan oleh rombongan Rukun Famili.
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Tak sampai®? pesan agama yag disampaikan oleh rombongan kesenian
adalah dimana seorang pemuda yang ingin kawin dengan saudaranya

sendiri yang dalam Islam itu tidak dibolehkan.

3. Fungsi Pendidikan

Salah satu dari fungsi kesenian juga yang tidak kalah pentingnya
adalah sebagai media pendidikan atau sebagai tuntunan bagi para
penonton yang menikmatinya dalam setiap pementasanya yang pada
intinya para seniman melakukan pementasan mempunyai misi yang ingin
disampaikan pada para penontonnya, misi yang akan disampaikan itu bisa
melalui dialog atau melalui sebuah gerakan yang bisa di mengerti oleh
para penonton. Seni pertunjukan ludruk masih memiliki fungsi yang
strategis dalam kehidupan sosial, di antaranya berfungsi sebagai alat
pendidikan masyarakat, media perjuangan, media kritik sosial, media

pembangunan, dan media sponsor.*

Sebagai media pendidikan melalui nilai-nilai budaya yang ada
didalam seni pertunjukan tradisional ludruk tersebut. Maka, seniman
dituntut untuk dapat berperan secara maksimal. Fungsi pendidikan ini
bisa berupa pelajaran tentang kehidupan sehari-hari yang banyak terjadi

pada masyarakat pada umumnya baik pelajaran moral, tingkah laku atau

%2 Cerita ini disajikan oleh rombongan Rukun Karya, peneliti mengetahuinya dari sebuah
kaset CD.

3% http://www.kompas.com/kompas-cetak/0305/23/jatim/328088.htm. Diakses pada
tanggal 27 Juni 2015.



http://www.kompas.com/kompas-cetak/0305/23/jatim/328088.htm

87

yang lainnya yang bisa membuat masyarakat atau para penonton dapat
mudah belajar dari apa yang dilihatnya melalui pementasan kesenian

tradisional ludruk tersebut.

Dalam fungsi ini, kesenian tradisional ludruk dituntut untuk
menyampaikan pendidikan lewat pementasannya, baik pendidikan sosial,
Agama, maupun pendidikan sejarah. Peneliti amati dalam setiap
pementasannya di kecamatan Giligenting tidak pernah luput dari
fungsinya sebagai pembelajaran pada masyarakat. Pada cerita-cerita yang
diangkat selalu mengambil tema tentang sejarah masa lampau dengan di
kemas lagi agar supaya masyarakat lebih menikmatinya, seperti misalnya
yang sering ditampilkan tentang cerita-cerita Walisongo, kerajaan-

kerajaan tempo dulu dan sebagainya.

Kesenian tradisional ludruk merupakan sebuah wujud seni
pertunjukan yang mengajak masyarakat untuk mengenal sejarah-sejarah
masa lampau dan masa kini.** Karena dalam kesenian ini dapat
menggelorakan perasaan orang banyak. Kesenian ini adalah jenis
kesenian yang paling langsung berhubungan dan menggambarkan
kehidupan masyarakat. Fungsi pendidikan yang dapat diambil manfaatnya
dalam kehidupan sehari-hari misalnya juga nilai kerukunan dalam
keluarga yang diterapkan dalam keluarga Pandawa. Nilai kesetiaan

punakawan kepada majikannya, masukan-masukan (nasehat) yang

33.

| Made Bander, Dkk. Teater Daerah Indonesia.(Yogyakarta:PT Kanisius 1996) him.
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diberikan punakawan kepada majikannya yang secara tidak langsung
dapat berfungsi untuk interospek diri, sehingga majikan tidak berbuat

Sewenang-wenang.

Sebagai suatu kesenian yang mempunyai kedudukan otonom,
ludruk harus bersatu dengan kehidupan, karena dalam kesenian ini
mempunyai nilai-nilai kemanusiaan yang besar dan dapat memperkaya
atau memperhalus batin manusia. Akan tetapi mskipun demikian banyak
kesenian ludruk telah mulai merosot nilai-nilai seninya menjadi alat
hiburan belaka dan lebih buruk lagi kesenian ini telah dipergunakan
sebagai alat kesenangan komersil dengan sebanyaknya mengobarkan rasa

sensasi.

Kekuatan kesenian tradisional ludruk adalah sebagai guru tentang
perilaku yang semakin meningkat dan cenderung mengajak kepada para
penonton untuk meniru tindakan-tindakan melalui empati. Disini ludruk
mempunyai fungsi sebagai olah mental, sebuah tempat dimana
masyarakat mengasah dan mempertahankan sikap-sikap dalam
masyarakat desa tersebut. Di Kecamatan Giligenting, umumnya
masyarakat yang menyukai pertunjukan kesenian ludruk adalah kaum tua.
Keterlibatan para penonton memiliki efek daan mungkin memiliki terlalu
banyak kesan pengaruh sehingga menimbulkan sebuah kesan bahwa
pertunjukan kesenian tradisional ini mempunyai efek yang penting
terhadap bagaimana cara mengasuh anak dan mendidiknya. Dengan

demikian, pertunjukan kesenian ini menunjukkan sebuah dialektika
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menarik dari cerita-cerita yang disajikan kepada para penonton yang

mengandung makna pendidikan.

Dalam sebuah lakon, Ngandung E Loar Kabin (Hamil diluar Nikah),
seorang orang anak gadis bernama Yuli (diperankan oleh Sunanto) dia
eorang anak sekolahan yang sangat dimanja oleh kedua orang tuanya,
karena dia anak gadis satu-satunya dan orang tuanya mampu membelikan
apa saja yang dia mampu. Pada suatu hari waktu saat orang tuanya
mempunyai waktu untuk kumpul diruang tamu, ( Suharun jadi orang tua
laki-laki, dan Edi sebagai orang tua perempuan) melihat ada kejanggalan
pada diri anaknya, perutnya tambah besar kemudian orang tuanya
bertanya mengenai hal itu pada Yuli, dengan terus didesak, akhirnya Yuli
mengaku bahwa dia hamil, betapa terkejutnya orang tuanya mendengar
hal itu dan akhirnya mati karena terkejut.*

Dari cerita dalam lakon diatas, sangat menarik simpati para
penonton, bahwa tersebut memberikan suatu pelajaran penting dalam hal
mendidik anak, tidak perlu dimanja dan selalu meberikan pelajara moral
agar tidak terjerumus pada hal-hal buruk. dengan demikian mereka
terbawa fantasi dan empati dari pertunjukan ludruk tersebut, maka disini
kesenian tradisional ludruk mampu mendorong dan membantu
menstimulus akan adanya pikiran-pikiran baru untuk bisa melakukan

sesuatu yang benar dalam mendidik anak.

Sebagai media Pendidikan, pertunjukan ludruk harus mampu
mennyuguhkan nilai-nilai pendidikan yang disampaikan kepada para
penontonnya, disamping itu, nilai pendidikan juga dapat diambil
penokohan para pelakunya, sebab disetiap ceritera yang ditampilkan

selalu menonjolkan berbagai sifat baik atau buruk, dua sifat itu memang

% Cerita ini dipentaskan oleh rombongan ludruk Rukun Karya dalam sebuah acara resepsi
perkawinan pada tanggal 1 Agustus 2015 di rumah Haji Hasbullah Kampung Morassem Desa
Aeng Anyar. Dan cerita di atas hanya merupakan garis besar tidak ada nada lucu seperti dalam
pertunjukan.
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menjadi bagian dari kehidupan yang memberi pelajaran kepada
masyarakat untuk tidak melakukan hal-hal yang buruk dan selalu

mengerjakan kebaikan seperti tokoh kesatria yang ada dalam ludruk.

Tidak hanya itu saja, kesenian ini juga mengajari bagaimana
menggunakan simbol bahasa yang benar dalam kesehari-harinya, dengan
menggunakan bhasa alos (Tingkatan bahasa tertinggi dalam bahasa
Madura: bahaasa yang halus), bhasa, selalu ditonjolkan dalam kesenian
tradisional ini karena bhasa merupakan cerminan moral dalam
masyarakat Madura, dari sinilah ludruk menawarkan kepada para
penontonnya untuk menggunakan bhasa alos dalam kehidupan sehari-
hari. Seorang yang lebih muda harus Abhasa (menggunakan bahasa halus)
kepada orang yang lebih tua, orang tuanya, guru. Pendidikan Abhasa ini
merupakan suatu aspek yang sangat penting dalam masyarakat. Karena
pada masyarakat kecamatan Giligenting dan masyarakat Madura pada
umumnya adalah hal yang lazim dan merupakan identitas budaya yang
pada akhir-akhir ini banyak dilupakan oleh masyarakat karena tidak

membiasakan anak-anaknya dengan hal terserbut.

Bahasa atau bhasa merupakan kemampuan komponen budaya yang
sangat penting yang mempengaruhi penerimaan dan perilaku manusia,
perasaan dan kecenderungan manusia untuk bertindak mengatasi dunia

sekeliling, bahasa mempengaruhi kesadaran, aktivitas dan gagasan
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manusia menentukan benar atau salah, moral atau tidak bermoral dan

baik-buruk dalam suatu tatanan masyarakat.*

4. Fungsi Sosial

Dalam masa pembangunan seperti ini, kesenian pertunjukan juga
cukup efektif untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan,
khususnya bagi masyarakat secara umuum. Disamping dilihat dari jenis
tontonan yang dapat menyampaikan pesan-pesan nilai, moral,
pembangunan, kritik sosial yang ditampilkan oleh kesenian tradisional

ludruk tersebut.

Kesenian ludruk, adalah sebuah drama pertunjukan masyarakat
kelas bawah yang bersifat sekuler, yang lewat fantasi, ejekan dan
gagalnya harapan telah menciptakan kataris atas hambatan-hambatan
yang ada dalam situasi kehidupan nyata. Kataris ini mempengaruhi secara
bersamaan terhadap aspek sosial, identitas, cita-cita personal dan Nasional
dari para penonton. Fantasi dan ejekan merupakan pendahuluan baagi
dramatisasi yang memuncakmenuju mobilitas, fantasi, olok-olok yang
terfokus pada dua figur liminal, yang satu seorang waria priyayi yang
menggoda dan mengungkapkan perilaku pergaulan remaja dan orang

dewasa, dan kemajuan persatuan Nasional yang lain adalah pemain

% Dr. Alo Liliweri,Ms. Makna Budaya dalam Komunitas AntarBudaya (Yogyakarta:

LKiS 2003), him 57.
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dagelan, kasar dan berasal dari kelas bawah yang mengungkapkan kritik

sosial bersifat konservatif atas kenyataan-kenyataan lokal.*’

Di dalam ludruk, para anggota atau pemain pada umumnya
mempunyai misi yang harus dilaksanakan terhadap penonton, peran sosial
“dekat rakyat”. Para sutradara merumuskan tema pertunjukan sebagai

kritik sosial, humor, cinta dan sejarah.

Sebenarnya kesenian ludruk menempatkan diri sendiri terhadap
misi satire politik dan sosial yang hati-hati tapi terkadang sangat tajam,
berkat para pelawaknya yang pinter. Dalam skenarionya yang memuat
kritik terhadap heirarki, penyalah-gunaan kekuasaan,korupsi Kritik itu
mengulangi apa yang disebut secara tidak terbuka dalam konteks lain,
reaksi bergairah dari penonton, ungkapan kebencian terhadap para penipu
rakyat kecil sangat jelas mencerminkan apa yang dipikirkan oleh rakyat
yang tidak berani mengatakannya pada kesempatan lain. Sebagaimana
yang dikatakan Hatley dalam Helene, kritik sosial dalam ludruk banyak
menyenangkan hati setiap penonton yang tidak puas akan nasibnya, alih-

alih memotivasi untuk mengubah nasibnya.*®

Aspek sosial dalam kesenian tradisional ludruk sangat kentara dan

terarah pada sendi-sendi kehidupan sosial masyarakat, cerita-ceritanya

37 James L Peacok, Ritus Modernisasi. Aspek Sosisal dan Simbolik Teater Rakyat
Indonesia. (Depok:Desantara 2005) him XIII.

% Heéléné. Lebur! Seni Musik dan Pertunjukan dalam Masyarakat Madura.
(Jakarta: Yayasan Obor Indonesia) him 420.
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selalu mengangkat tema tentang kehidupan sehari-hari yang banyak
dijumpai pada masyarakat. Akan tetapi hal ini di khususkan pada lakon

sajian lawak sehingga para penonton terbawa oleh cerita-ceritanya.

Dalam suatu lakon yang berjudul “Manto Nakal” menceritakan suatu
aspek kehidupan masyarakat. Dimana dalam cerita tersebut: Seorang
pemuda desa (Marmoji) menjadi menantu dari Bapak Suharun yang
seorang petani, setiap hari-harinya Bapak suharun mencari rumput untuk
ternaknya, setelah dia mempunyai menantu yang tinggal bersama,
keadaannya sama saja pada saat dia belum mempunyai menantu, kerjaan
menantunya hanya makan dan tidur. Ketika dia menyuruh menantunya
untuk membantu mencari rumput, sang menantu awalnya menolak tetapi
atas paksaan ibu mertuanya (Edi) akhirnya dia juga berangkat kesawah
membantu memncari rumput, apa yang terjadi setelah itu... malah dia
membuat ulah dengan masuk kedalam karung yang untuk wadah rumput
sambil menutup dirinya dengan rumput, dan sang mertua melihat
karungnya sudah penuh maka dia membawanya pulang.*

Ada pertentangan adat atau kebiasaan yang berlaku pada
kebanyakan masyarakat di kecamatan Giligenting atas cerita yang diatas
karena disini kebiasaan masyarakat, menantu seharusnya bisa membantu
pekerjaan mertuanya dan kadang cerita tersebut terjadi dalam kehidupan
nyata. disini ludruk mampu memberitakan pada penonton aspek sosial
dengan menampilkan perilaku buruk dari seorang menantu yang tidak

sepantasnya berbuat begitu pada mertuanya.

Pada cerita dalam bagian lawak yang berjudul “ Ki Sugambar
*OSuharun (dalam hal ini dia memerankan orang kaya) dan Marmoji
(sebagai orang miskin), keduanya adalah saudara, dan sama-sama
mempunyai anak, Suharun mempunyai anak perempuan (yang dalam hal
ini diperankan oleh dendi), dan Marmoji mempunyai anak laki-laki
(dalam hal ini diperankan oleh Edi), si Edi naksir berat sama Dina (Dendi)

% Cerita Manto Nakal (menantu nakal) yang dimainkan oleh rombongan Rukun Karya,
cerita ini peneliti mengetahuinya dari sebuah kaset koleksi Bapak Jumawi.

“0 Cerita diatas hanya merupakan ringkasan dari cerita aslinya yang di sajikan dengan
lelucon, di pentaskan oleh rombongan Rukun Karya. cerita ini peneliti mengetahui dari sebuah
kaset CD milik Moh. Dhafir.
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maka dia bilang kepada bapaknya untuk melamar Dina, pada awalnya
Marmoji menolak permintaan anaknya karena takut pada Suharun yang
terkenal Pelit dan selalu melihat sesuatu dengan materi. akan tetapi dia
berangkat juga kerumah kakanya. Dengan sedikit basa-basi, kemudian
diutarakan niatnya untuk mempererat tali persaudaran dengan melamar
Dina untuk Edi. Mendengar pernyataan Marmoji, Suharun menolaknya
dengan alasan bahwa Edi tidak pantas bagi Dina, karena dia dari kelas
bawah.

Pada umumnya di masyarakat kecamatan Giligenting masih
mengenal sistem perjodohan anak-anaknya, adat ini masih berlaku dalam
masyarakat sampai sekarang, perjodohan dilakukan untuk tetap mengikat
tali silaturrahmi dan persaudaraan yang lebih erat. Dari cerita diatas dapat
disimpulkan bahwa adanya pertentangan adat yang sudah menjamur
dikarenakan faktor kaya-miskin, jika hal itu benar-benar terjadi akan
mempunyai dampak pada keretakan hubungan kekeluargaan. Dengan
demikian aspek sosial dari kehidupan masyarakat baik menyangkut adat,
kebiasaan sehari-hari menjadi topik utama dalam setiap pertunjukan

kesenian tradisional ludruk pada bagian sajian lawak.

Maka, kesenian tradisional ini sangat dekat dengan masyarakat karena
selalu menyajikan cerita-cerita tentang kehidupan yang terjadi dalam sehari-
hari. Cerita-cerita sosial merupakan cerita yang paling khas dari kesenian
ludruk yang di lakonkan pada sajian lawak agar cerita tersebut dapat diserap

dengan mudah oleh para penonton.

Upaya Menjadikan Kesenian Tradisional Ludruk Sebagai Media
Dakwah

Sebagai ekspresi seni yang akan digunakan sebagai media dakwah

maka nilai-nilai Islam pun harus menjadi isi dari kesenian tradisional ludruk.
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Bentuk pertunjukan kesenian tradisional ludruk pun harus juga dilekati oleh
nilai-nilai Islami. Dalam hal ini tentunya nilai Islam yang sudah

ditransformasikan menjadi simbol-simbol.

Nilai-nilai Islam yang terkandung dalam setiap pertunjukan kesenian
ludruk sebagai upaya untuk menjadikan ludruk sebgaia media dakwah
menurut pengamatan penulis dapat dilihat dalam lima hal. Pertama, pilihan
lakon atau cerita. Kedua, pilihan tembang-tembang atau kejungan. Ketiga,
pemilihan alat musik atau gamelan. Keempat pilihan pentas. Dan yang yang

kelima struktur pertunjukan kesenian tradisional ludruk itu sendiri.

Pertama pilihan lakon atau cerita. Cerita ludruk selalu identik dengan
kerajaan. Cerita dalam kesenian tradisional leudruk selalu mengangkat
tentang kisah raja-raja masa lalu. Baik kerajaan yang ada di Sumenep maupun
kerajaan-kerajaan yang ad di luar Sumenep. Seperti halnya kerajaan Demak

Bintoro yang merupakan kerajaan Islam Pertama yang ada di Pulau Jawa.

Cerita dalam kesenian tradisional ludruk ini diambil dari beberapa
buku seperti Babad Tanah Jawi, Babad Sumenep atau cerita-cerita balada
kepahlawanan lainnya yang sudah dirubah menyesuaikan terhadap kondisi
saat ini. Perubahan cerita ini tidak lantas mengubah esensi dari isi cerita yang

akan disampaikan kepada khalayak ramai.

Dalam setiap ceritanya para pemain ludruk berupaya untuk selalu
menyampaikan sebuah pesan kebenaran kepada masyarakat. Seperti halnya

cerita di film-film kita hanya ingin menyampaikan pesan-pesan kebenaran.
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Sebeghus kalak sejubhek tina’aki (sesuatu yang bagus silahkan diambil,

sedangkan yang jelek silahkan ditinggalkan).*

Sementara menurut Joko Linglung, pilihan lakon cerita yang akan
ditampilkan dalam kesenian tradisional ludruk tidak terlepas dari pergolakan
antara syariat dan hakikat. Mengingat dewasa ini semakin banyak masyarakat
yang meninggalkan syariat-syariat Islam. Diakhir cerita kita selalu
menampilkan sosok Kiai dengan pakaian serba putih lengkap dengan sorban
dan tasbih sebagai representasi dari sosok kebenaran yang pasti selalu

mengalahkan kebatilan.*?

Dalam pilihan lakon yang seperti inilah para pelaku ludruk berupaya
untuk selalu mengingatkan kepada masyarakat untuk tetap menjalankan
syariat-syariat agama Islam dan selalu dekat dengan para tokoh agama (sosok

kiai) yang merupakan guru bagi masyarakat.

Kedua pemilihan tembang atau kejungan. Pilihan tembang atau
kejungan dalam kesenian tradisional ludrukpun tidak luput dari nilai-nilai
Islam. Tembang atau kejungan selalu dimulai dengan tembang 9 Walisongo
yang menceritakan tentang kisah para Walisongo dalam menyebarkan agama
Islam di tanah Jawa. Kemudian dilanjutkan dengan tembang-tembang hasil
kreasi dari para pemain ludruk yang biasanya berisi tentang baburughan

(nasehat) dan babulangan (pelajaran).

* Muhammad Letok, Wawancara, Giligenting, 01 Oktober 2015
*2 Joko Linglung, Wawancara, Giligenting, 13 November 2015
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Seperti halnya dalam cuplikan lirik tembang yang berbunyi settong
duwek tellok, ka sekobesa mayuk patakok (satu dua tiga, hendaknya Kkita
selalu takut pada yang kuasa). Melalui cuplikan tembang yang sederhana ini
para pemain ludruk selalu berupaya untuk mengingatkan masyarakat agar

takut atau bertakwa terhadap Tuhan yang Maha Esa.

Biasanya pementasan tembang ini juga selalu diiringi oleh tari Moang
Sangkal. Tarian ini merupakan seni tari khas dari kabupaten Sumenep yang
mempunyai filosofi sebagai tari pembuang sial sesuai dengan makna nama
dari tari tersebut. Karena diyakini bahwa dalam diri manusia ada sifat-sifat
jelek yang dibawah sejak manusia lahir dan sifat itu harus disingkirkan atau

dibuang jauh-jauh dalam kehidupan manusia.

Ketiga pemilihan alat musik atau tabbhuwen. Meskipun sudah agak
mulai modern dengan menggunakan beberapa alat musik modern, dalam
setiap pertunjukannya kesenian tradisional ludruk tetap mempertahankan

beberapa alat musik tradisional.

Alat musik dalam kesenian tradisional ludruk biasa disebut tabbhuwen
yang merupakan akronim dari ketab se ongguwhen (kitab yang bener-bener
kitab). Banyak filosofi atau nilai-nilai Islam yang terkandung dalam hal -
tabbuwhen ini. Seperti halnya myang disampaikan oleh bapak Didik “mun
egikgigik, iye benyak nilai-nilai agama atau dakwah se bedhe e delem
kesenian tradisional ludruk terutama e delem hal tabbuwhen, polana

tabbuwhen se eangguy edelem ludruk rea peninggalan deri walisongo”.
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(kalau ditelaah lebih dalam lagi, banyak nilai-nilai agama yang terkandung
dalam kesenian ludruk terutama dalam hal alat musik, karena alat musik yang

dipakai dalam ludruk merupakan peninggalan walisongo).*

Adapun filosofi dari alat musik tersebut adalah sebagai berikut:
dimulai dari alat musik Gong yang berarti yang Maha Agung. Alat musik ini
bentuknya paling besar dan hanya satu, merepresentasikan tentang keagungan
dan keesaan Allah SWT. Dan alat musik ini merupakan pemuncak tempo dari

permainan nada alat musik lain.

Dilanjutkan dengan alat musik Gambang. Alat musik yang berjumlah
17 buah merupakan representasi dari hitungan rakaat sholat dalam sehari
semalam. Alat musik selanjutnya adalah bonang merupakan alat musik yang
diyakini sebagai peninggalan dari Sunan Bonang ini berjumlah 20 biji yang
merupakan representasi dari sifat yang maha punya wewenang (Allah SWT)
yang meliputi sifat Wujud, Qidam, Baqo’, Muhalafatuhu lil Hawadits dan

seterusnya.

Gendang merupakan alat musik yang bentuknya silindir memanjang
yang kedua sisinya terbuat dari kulit sapi yang dikeringkan. Alat musik ini
melambangkan tentang kebaikan dan keburukan. Jika hanya satu sisi yang
ditabuh maka ia tidak akan menimbulkan gerak nada yang bagus. Dari segi
musik yang berbunyi “Tak” berarti meminta dan bunyi “tong” yang berarti
panyettong mempunyai makna filosofi hendaklah meminta kepada yang satu

yaitu Allah SWT.

* pak didik, Wawancara, Giligenting, 01 Oktober 2015
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Seruling soro jhek buambu iling bermakna jangan berhenti untuk
mengingat kepada sang pencipta alam. Melalui alat musik in para pemain
ludruk berupaya untuk sealalu mengingatkan kepada masyarakat agar tidak

meluoakan Allah sebagai Tuhan pencipta alam semesta.

Dari pemilihan beberapa alat musik tersebut diatas para pelaku
kesenian tradisional ludruk berusaha untuk selalu mempertahankan dan juga
melanjutkan apa yang sudah diwariskan oleh para walisongo dalam

menyebarkan agama Islam.

Keempat Pilihan pentas yang berbentuk arena. Dengan memilih arena
maka keakraban atau ukhuwah atau silaturrahim antar penonton dan atara
penonton dengan pemain bisa terjalin dengan baik. Mereka yang hadir
ditempat pertunjukan ini tidak ada jarak. Arena dipilih dalam pentas ini
karena mengandung nilai-nilai kesederhanaan. Tempat yang seadanya dengan
menggunakan barang-barang yang ada seperti pepohonan sebagai aksesoris
panggung, juga alat-alat musiknya tidak ada yang mubadzir dan menjauhkan

dari keborosan.

Ruang pentas seperti ini pun dapat dimanfaatkan untuk berdialog
antar pemain dan penonton. Misalnya dalam bentuk sahut-sahutan dan saling
berkomentar sehingga menambah serunya pertunjukan. Penonton sepertinya
juga ikut dalam permainan pertunjukan ini sehingga merasa akrab dengan
para pemain dalam pertunjukan ini. Dari suasana yang seperti inilah

kemudian terjalin ukhuwah, terbentuk rasa persaudaraan dan solidaritas
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bersama. Ini dapat menjadi pondasi bagi pergaulan antarwarga diman

pertujukan kesenian tradisional ludruk ini berlangsung.

Kelima, struktur pertunjukan seni tradisional ludruk dapat dikatakan
mengandung nilai Islami. Pertama karena pada pemain kesenian tradisional
ludruk semuanya menggunakan laki-laki sehingga godaan lawan jenis dan
mengumbar aurat maupun syahwat dapat ditepis selama pertunjukan
berlangsung. Resikonya memang ada pemain laki-laki yang diberi peran dan
dirias menjadi perempuan. Kedua, urutan pertunjukan yang diawali dengan
doa yang melambangkan niat untuk mencari ridha Allah. Dilanjutkan dengan
acara pembukaan atau mukaddimah berupa tari-tarian yang memberi pesan

agar manusia sadar akan tujuan hidupnya.

ltulah muatan nilai-nilai Islami yang terkandung dalam setiap
pertunjukan kesenian tradisional ludruk yang ditampilkan dalam masyarakat
kecamatan Giligenting yang menurut pengamatan penulis sebagai upaya
untuk menjadikan kesenian tradisional ludruk sebagai media dakwah. Muatan
nilai-nilai Islami ini secara halus, lembut, dan santun dapat merasuk ke dalam
sanubari pemain dan juga penontonnya ketika terjadi proses pertunjukan

kesenian tradisional ludruk.

Jadi, bukan hanya penonton saja yang dapat menghayati nilai-nilai
Islam. Para pemainnya pun njustru lebih awal menghayati nilai-nilai Islam
itu. Mereka yang selalu berlatih, menghafal teks, tembang, gerakan tari,

kemudian mempertunjukkan kepada khalayak dapat lebih awal bersentuhan
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dengan nilai-nilai Islam. Keseungguhan mereka dalam bermain akan dapat

memancarkan nilai-nilai itu sehingga para penonton dapat menyerapnya.

Efektivitas Ludruk Sebagai Media Dakwah

Setiap langkah dakwah pasti memerlukan media pendukung. Dan
media pendukung dakwah yang terbukti cukup efektif adalah kesenian,
khususnya seni pertunjukan. Dengan menggunakan seni pertunjukna ini para
Wali dulu berhasil mengisimakan hampir semua penduduk pulau Jawa.
Islamisasi penduduk di pulau lain juga mempergunakan seni pertunjukan.
Banyak pendapat menyebutkan bahwa hampir semua seni pertunjukan itu
awalnya adalah seni relijius yang memiliki makna dakwah. Seperti yang
diungkapkan oleh Suripan Sadi Hutomo yang menjelaskan bahwa seni
kentrung jelas awalnya merupakan seni dakwah yang berlaku di daerah Blora
sampai ke Tuban. Rakyat awam mengatakan bahwa seni kentrung ini

merupakan hasil kreasi dari Sunan Kalijaga.

Namun, tentu setiap langkah dakwah juga membutuhkan penyesuaian
dengan perubahan zaman dan perubahan masyarakat serta karakter
manusianya. Masalahnya, benarkah kesenian tradisional ludruk masih efektif
dalam zaman sekarang sebagai alternatif media dakwah pada masyarakat

kecamatan Giligenting? Jawabnya adalah sederhana yaitu dapat dan tepat.

Karena masyarakat kecamatan Giligenting sekarang, sebagai akibat
gempuran televisi dan perkembangan teknologi komunikasi, sangat menyukai

hal-hal yang bersifat visual dan kurang suka pada hal-hal yang bersifat verbal.
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Ini dapat dilihat pada kejadian akhir tahun 1990an, ketika pesawat televisi
merupakan barang baru pada masyarakat di kecamatan Giligenting dan
semua orang mulai dari anak-anak sampai orang tua sangat getol
menontonnya. Pada waktu itu pengajian anak-anak yang mengambil waktu
sehabis maghrib sampai isya banyak yang berkurang santrinya. Hal ini
disebabkan pengajian anak-anak yang bersifat verbal masih kalah dengan
dengan acara televisi yang bersifat visual. Demikian pula pengajian remaja
juga harus menyesuaikan hari dan jamnya agar tidak berbenturan dengan

tayangan televisi yang populer kala itu.

Kecenderungan pada hal-hal yang bersifat visual kemudian banyak
dimanfaatkan oleh para pelaku dakwah. mereka mengemas pengajiannya
dengan bentuk pertunjukan. Mulai dari talkshow, dialog interaktif sampai
pada pagelaran pertunjukan. Dalam kondisi masyarakat yang demikian
maka Kkesenian tradisional ludruk pun dapat muncul kembali sebagai
alternatif pendukung dakwah karena pertujukan kesenian tradisional

ludruk bersifat visual.

Selain itu juga bentuk pentas dalam kesenian tradisional ludruk
yang berupa arena terbuka sangat memungkinkan terjadinya ukhuwah atau
keakraban antar sesama pemain, pemain dengan penonton, dan antra
sesama penonton. Proses internalisasi nilai dan sosisalisasi nilai-nilai
Islam berlangsung secara alami dan berlansung tidak formal selama

kesenian tradisional ludruk berlangsung.
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Itu semua dapat berlangsung karena ketika acara kesenian
tradisional ludruk dipentaskan muncul suasana yang menghibur. Penonton
atau sesama pemain boleh dan bisa ceplas-ceplos melontarkan komentar
dan teriakan spontan menambah keakraban suasananya. Demikian juga
ketika syair tembang atau kejungannya bisa dengan leluasa diubah sesuai
dengan suasana dan kondisi dimana kesenian tradisional ludruk ini

ditampilkan.

Jadi fungsi dakwah yang sekaligus menghibur dapat dijalankan
dengan baik oleh kesenian tradisional ludruk ini. Hal inilah yang
menyebabkan kesenian tradisional ludruk masih bisa efektif untuk
dijadikan sebagai alternatif media dakwah pada masyarakat kecamatan

Giligenting saat ini.

F. Konfirmasi dengan Teori

Dari hasil temuan yang ada maka dapat dikonfirmasi hasil temuan
dengan teori kajian media dan budaya (Media and cultural studies) serta
teori penggunaan dan kepuasan (uses and gratification). Dalam hal ini
kesenian tradisional ludruk merupakan media dakwah pada masyarakat
Giligeting yang mengandalkan kemampuan perangkat-perangkat
pertunjukan yang menghibur.

Teori teori kajian media dan budaya (Media and cultural studies)
serta teori penggunaan dan kepuasan (uses and gratification) telah

dijelaskan pada bab sebelumnya mempunyai kesinambungan yang sangat
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erat kaitannya dengan kesenian tradisional ludruk. Kesinambungan

tersebut dapat dilihatdari beberapa hal antara lain:

a.

b.

Kesenian tradisional ludruk merupakan tindakan simbolik, dalam
sebuah pertunjukannya, kesenian tradisional ludruk menggambarkan
realitas kehidupan social di masyarakat. Tindakan simbolik yang
secara efektif menangani kehidupan sosial mayarakat yaang termasuk
didalamnya, agama, ilmu pengetahuan dan ideologi

Setiap kegiatan kesenian ludruk melibatkan suatu segmen masyarakat
pada berbagai macam tindakan. Konsep kesenian traadisional ludruk
meliputi identitas budaya dan keadaan yang sangat bervarian dengan
mencampurkan impian dan tekanan sosial. Sehingga merangsang
secara ganda khalayak hadirin karena memperlihatkan model tingkah
laku sambil membumbuinya dengan mimpi dan frustasi penonton
Masyarakat kecamatan Giligenting tidak hanya menjadikan kesenian
ludruk sebagai sebuah tontonan yang sangat menghibur tetapi juga
sebagai simbol yang dapat menimbulkan suatu tindakan atas

partisipan yang datang dari bebagai desa.



